
 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian ini maka dapat disimpulkan yaitu jumlah 

penduduk miskin berdasarkan sampel penelitian di 16 kelurahan yang tersebar di 5 

kecamatan berjumlah 1028 keluarga miskin atau sebesar 5.75%. Dengan jumlah 

penduduk miskin terbesar berada di Kecamatan Dumbo Raya yaitu 6.83% dan 

penduduk miskin paling sedikit berada di Kecamatan Kota Timur yaitu 4.55%. 

Sedangkan pada tingkat kelurahan, penduduk miskin terbesar berada di Kelurahan 

Biawu yaitu 10.19% dan yang paling sedikit berada di Kelurahan Heledulaa Selatan 

yaitu 2.35%. 

Pola persebaran penduduk miskin yang ada di 16 kelurahan yang tersebar di 5 

kecamatan yang termasuk kedalam sampel penelitian paling banyak ditemukan 

adalah pola menyebar karena setengah dari kelurahan yang tersampel memiliki pola 

menyebar (dispersed) atau 50% dari total 16 kelurahan, kelurahan dengan pola ini 

yaitu Kelurahan Molosipat, Moodu, Ipilo, Heledulaa Selatan, Limba U II, Biawu, 

Botu dan Tuladenggi. Sedangkan untuk pola memanjang (linier) terdapat di 5 

kelurahan atau 31,25%, kelurahan dengan pola ini yaitu Kelurahan Dembe, Tenilo, 

Leato Selatan, Talumolo dan Tomulabutao. Sementara, pola mengumpul (nucleated) 

ditemukan di 3 kelurahan atau 18,75% dari total 16 kelurahan yang tersampel, 

kelurahan dengan pola ini yaitu Kelurahan Pililodaa, Biawao dan Tomulabutao 

Selatan. 

5.2  Saran 

Berdasarkan simpulan di atas, maka saran dalam penelitian ini yaitu: 

Penelitian mengenai pola persebaran penduduk miskin perlu di lakukan lagi 

dikemudian hari dengan mengambil lokasi yang berbeda yang ada di Provinsi 

Gorontalo mengingat Provinsi Gorontalo terdiri dari 5 (lima) kabupaten dan 1 (satu) 

kota, sehingga dapat membantu pemerintah provinsi maupun kabupaten dalam hal 

memetakan pemukiman penduduk miskin agar pemerataan penduduk dapat tercipta 



 
 

 
 

dengan baik serta membantu pemerintah dalam hal pengambilan keputusan 

khususnya dalam mensejahterakan masyarakatnya. 
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